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Dalam	debut	tunggalnya	ini,	Rendra	menampilkan	25	lukisan	atap/genteng	kaca.	
Unik,	menarik	dan	mengandung	filosofi	yang	dalam.	Ia	mengangkat	subjek	
berupa	bungkus	atau	kemasan	etiket	rokok,	tembakau,	dan	kertas	rokok.	
Kemasan	etiket	tersebut	pernah	hadir	antara	tahun	1930-an	sampai	1980-an.	
Beberapa	merek	rokok	tersebut	antara	lain:	Prahoe	Lajar,	Atlas,	Gaya	Silat,	
Pelikan,	Gradoe	Djati,	Sumantra,	hingga	Blue	Ribbon.	Kemasan	produk	rokok	
tersebut	dihasilkan	dari	pabrik-pabrik	rokok	di	Jawa	Tengah,	seperti	Muntilan,	
Temanggung,	Magelang	dan	Semarang.	
	
Semua	itu	didasari	oleh	kedekatannya	dengan	zat	aditif	tersebut.	Rendra	adalah	
perokok	aktif.	Di	lingkungannya,	merokok	sudah	menjadi	bagian	dari	hidup	dan	
budaya,	khususnya	di	keluarganya.	Pemilihan	objek	rokok	produksi	Jawa	Tengah	
juga	dilatarbelakangi	karena	alasan	geografis,	dimana	Rendra	tumbuh	dan	
tinggal	di	daerah	Windusari,	Magelang,	Jawa	Tengah.	Daerah	itu	merupakan	
kawasan	pertanian	tembakau.		
	
Atap	atau	genteng	secara	simbolis	adalah	sebuah	partikel	atau	bagian	dari	
bangunan	yang	disebut	rumah.	Rumah	adalah	tempat	dimana	seseorang	kembali	
(pulang).	Rumah	menjadi	simbol	kedekatan	seseorang	dengan	seseorang	lainya	
dengan	status	yang	dinamakan	keluarga.	Hal	ini,	sesuai	dengan	nilai	yang	
diangkat,	Rendra	bicara	tentang	kedekatan	dengan	keluarga	dan	lingkungannya,	
dalam	naungan	atap	rumah.	
	
Pameran	yang	dikuratori	oleh	Anam	Khoirul	ini	akan	dibuka	oleh	Agus	Mazid	
(Pecinta	Seni)	pada	15	Desember	2018	pukul	19.00	WIB	di	TIRANA	Art	House	&	
Kitchen.	Bincang	Seni	dengan	judul	“Atap	Kaca	&	Masa	lalu	Rokok”	akan	
diselenggarakan	pada	5	Januari	2019,	bersama	pelukis,	kurator	dan	aktivis	/	
komunitas	kretek.	Selamat	menonton	pameran	langka	ini.		
Pameran	ini	berlangsung	selama	1	bulan	lebih	dari	15	Desember	2018	hingga	19	
Januari	2019.	Agenda	ini	didukung	oleh	Dicti	Art	Laboratory,	Kantin	Kurasi,	
Selasa	Siang	&	Tirana	Art	House.	
	


